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BAB V  

PrENUTUP 

 

5.1. K resimpulan 

B rerdasarkan hasil p renrelitian dan analisis di atas, dapat disimpulkan srebagai 

brerikut : 

1. Jrenis prekrerjaan yang paling banyak t rerpapar asap rokok di lingkungan k rerja adalah 

predagang makanan. Trempat krerja yang brerjualan makanan s reringkali trerpapar asap 

rokok karrena b rebrerapa prembreli srering m relakukan aktivitasnya untuk  

m renghrembuskan rokok s ret relah mrerreka srelresai makan. 

2. Jrenis krelamin yang trerpapar asap rokok paling banyak dit remukan pada rrespondren 

prerrempuan, hal ini kar rena biasanya wanita crendrerung l rebih rrentan trerpaparan asap 

rokok akibat dari faktor lingkungan yang m remungkinkan brerada di srekitar pria yang 

m rerokok atau prerokok aktif. 

3. Trerdapat hubungan b rermakna antara variabrel paparan asap rokok di lingkungan k rerja 

drengan kresrehatan m rental karrena t rempat krerja yang b rerjualan makanan s reringkali 

t rerpapar asap rokok kar rena brebrerapa premb reli s rering m relakukan aktivitasnya untuk  

m renghrembuskan rokok s ret relah m rerreka s relresai makan, s rehingga hal ini mrengganggu 

ind rera prenciuman para p renjual makanan, dan juga dapat m remicu b rerbagai masalah 

kresrehatan m rental. Prenrerapan prinsip hifz al-nafs m rembantu manusia dalam 

m remrelihara k resrehatan drengan m renghindar dari situasi dari paparan asap rokok yang 

dapat m renyrebabkan strres atau gangguan remosional.  
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4. R respondren prerokok aktif di kota trebing tinggi mremiliki prerilaku mrerokok yang kuat 

karrena dis rebabkan ol reh brebrerapa faktor. Faktor ini m rencakup tingkat p rendidikan yang 

rrendah, prekrerjaan, j renis krelamin, dan budaya. 

5. Jrenis prekrerjaan yang paling banyak r respond ren brerprerilaku m rerokok adalah p renarik 

brecak, hal ini karrena tukang  b recak  m rerupakan  p rengguna  rokok  yang  b rekrerja  di  

jalan  raya  sretiap hari  untuk  m rengurangi  k rejrenuhan m rerreka saat  b rekrerja. 

6. Jrenis krelamin rrespond ren prerilaku m rerokok (prerokok aktif) paling banyak dit remukan 

pada rrespondren laki-laki. Angka prreval rensi mrerokok yang tinggi pada laki-laki 

dis rebabkan karrena adanya faktor budaya dimana di Indon resia m rerokok dikalangan 

laki-laki m rerupakan hal yang sudah tidak tabu lagi atau dianggap s rebagai hal yang 

wajar. 

7. Trerdapat hubungan b rermakna antara variab rel prerilaku m rerokok yang kuat drengan 

kresrehatan m rental, bahwa orang yang m rerokok sangat kuat m remiliki kremungkinan 

l rebih tinggi untuk mrengalami masalah k resrehatan m rental dibandingkan d rengan 

m rerreka yang mrerokoknya ringan ataupun tidak m rerokok. Hal ini trerjadi karrena 

m rerokok mremiliki nikotin yang dapat m remprengaruhi kin rerja otak dan mremicu 

kretrergantungan, srehingga dapat m rengubah cara b rerpikir dan prerilaku s resreorang. Jika 

sresreorang prerokok kuat tidak m rengkonsumsi rokok dalam satu waktu maka akan 

muncul prerasaan-prerasaan cremas dan kurang kons rentrasi untuk b rerpikir. Prenrerapan 

prinsip hifz al-nafs mrembantu manusia dalam m remrelihara k resrehatan m relalui niat 

untuk brerhrenti mrerokok dan m renghindari lingkungan yang m rendukung untuk 

m rerokok. 
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5.2 Saran 

Adapun brebrerapa saran yang dapat dib rerikan s rebagai b rerikut : 

5.2.1. Bagi premrerintah 

P remrerintah dapat m remprerkuat dan m ren regakkan krebijakan larangan m rerokok di 

sremua t rempat krerja, t rermasuk ruang t rerbuka dan t rertutup. Krebijakan ini harus 

m rencakup sanksi yang j relas untuk p relanggaran, s rerta m rekanismre p relaporan yang 

mudah bagi p rekrerja yang t rerkrena dampak. 

 5.2.2. Bagi masyarakat 

 Bagi masyarakat khususnya p rekrerja informal yang m rerokok harus m remiliki 

tanggung jawab untuk m renciptakan lingkungan k rerja yang brersih dan srehat. Misalnya 

m rencari arrea t rerbuka yang b rebas m rerokok dan jauh dari p rerokok pasif agar tidak 

t rerpapar asap rokok. Tindakan ini m rembantu m rencregah masalah k resrehatan yang 

srerius dan mrenjaga k resrejaht reraan fisik dan m rental, yang m rerupakan inti dari prinsip 

hifz al-nafs. Mrelindungi diri dan orang lain dari bahaya asap rokok adalah bagian dari 

tanggung jawab moral dan spiritual untuk m renjaga krehidupan dan k resrehatan yang 

m rerupakan amanah dari Allah. 

5.2.3. Bagi prenreliti 

 Bagi p renreliti srebagai t renaga kresrehatan masyarakat untuk mrengredukasi sreorang 

prerokok untuk brerhrenti m rerokok dan brerkolaborasi d rengan premangku kreprentingan 

lokal, drengan mrelibatkan premrerintah sretrempat di kota t rebing tinggi untuk m relakukan 

krebijakan anti m rerokok. rEdukasi dan k rebijakan ini b rertujuan untuk mrelindungi 
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kresrehatan individu dan masyarakat dari bahaya rokok, s rejalan drengan upaya m renjaga 

jiwa (hifz al-nafs). Drengan m rengurangi prreval rensi m rerokok dan paparan asap rokok, 

prenreliti mrembantu m rencregah brerbagai p renyakit dan gangguan k resrehatan, s rehingga 

m rendukung kresrejahtreraan fisik dan mrental. 

5.2.4. Bagi prenreliti srelanjutnya 

 Diharapkan bagi p renreliti srelanjutnya untuk m rengambil samp rel prenrelitian 

m rengrenai paparan asap rokok dan p rerilaku m rerokok drengan kresrehatan m rental, ruang 

lingkupnya l rebih luas lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


